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Dalam hal ini para ahli linguistik bahasa arab memiliki beberapa
pandangan yang berbeda. Ada yang memiliki pandangan bahwa bahasa arab itu
ada yang berkembang sebagaimana bahasa yang lain, bagaiman yang Kita
ketahui bahwa bahasa itu ada yang berkembang lewat isyarat dan menirukan
bunyi-bunyi alam yang ada disekitarnya.Sedangkan pihak lain memandang
bahwa bahasa itu karena merupakan ilham dari Allah SWT, dimana seseorang
dilahirkan telah membawah bekal bahasa."
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat

lalu berfirman:"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
jika kamu memang benar orang-orang yang benar.?

—_n

'Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, ( Malang: UIN Malang Pers,

2009 ), him.1-3.

’Departemen Agama RI, Al-quran Terjemanya, ( Bandung : Jamanatul Ali ART, 2004 ),

him.6.
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaannya ialah menciptakan langit
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda orang yang mengetahui.’
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*Departemen Agama RI, Al-quran Terjemanya, ( Bandung : Jamanatul Ali ART, 2004 ),
him.324.



g BT e ol gy "oSKandl OBy 5amly 3)lbe dla 21 3
e ke pa Ll s 3 SUl) e il p1sT 5oy OF gm 1y ¢ "adla
aosdl) el e sae Ala C AU sda @ Gl g ew ug U LA dabee
OV gsd Loy e @ ¢ oy oSl 2SS spadll OF gty
Gymny WBY 2t OWl por Sl iz el Wb e o2zl
J o 5 8 0 s a3l (3 ¢ oDl Bl e el e Sl G ST
S e 3,35 05 1Y) e ) e Ly £l

oy Ll I o)l (Sgtmn Jo o) S e B el 2RI s T
B j) Ll a1 (3 8 (gl d ey Byl )l (3 0l @ ¢ (@5lmY)
o3 A s s3] L gl fras dad) dsil L Slaldly (L
Gl 33l eayn OV UGd psgie ol 1gh ¢ 1S plaxaly Jad ¥ )l adll
ol JSlew dla Jip ¥ e @Bl (3 plana¥l e S0 Gl Ly Cao e o2
Joiadadl Slawsl) e piall G OV 3> gl Al e 3 Olsra
Gablie ag 2VSEl 450 Jsdass B Blope dene 3 i gl A2l
gyl Jell

e sl ¢ gl B (3 ALY B (3 aesy Il 315 o al
ol LS LW (8 2ol 2 o Bl Bl dime g5 e ol ¢ ety 33V
@Mssbjw@fgﬁypcs)u;swuwaﬁﬁnwwi
Gy (0Le of RIS 0T T A ki e g sl W
2y e dee ol Wl U Sy i 556 U gl ool
WL IR SR RCI NI PN H RS W HI O Ll Lo )00

WJodl &l il ) oo sue Lpedsnns 2l 4l & Al aall
- WA NP R RN i) psnd g ¢ dadall @l G5 3 Al



A il B e 06 JWLy ¢ sl cpadly £ 0T AN wed) elish
loaw ¥l Blen 2y (3)len Anyl Al Bl Ll Bolrg ¢ 2Ll g
NG B e (@) B Sl (@) OIS 3l
BAS7 a ) AL WS ales L (pOIST) pISUN ylel) 2Bl Oy Lin oL
Bl il ales o c(Bpall) B ) A e 5y ¢ dlgn o B
NP CREE-TE W [ BRI SV W RO E B PG RO VU ST

Solall odn £ agdly 353N IS7 8,0, O

Kegiatan berbicara sebenarnya merupakan suatu kegiatan yang
menarik. Akan tetapi hal itu dapat berubah menjadi keadaan yang sebaliknya.
Disebabkan karena munculnyap perasaan malu, tidak adanya motivasi, atau
kurangnya kosa kata dan pola kalimat yang dimiliki peserta didik. Kemahiran
berbicara (Al-Kalam) merupakan salah satu jenis kemahiran bahasa yang
membutuhkan kebiasaan dan latihan secara terus menerus. Untuk
memperlancar berbicara (Al-Kalam) tidaklah cukup hanya berbekal dengan
ilmu nahwu shorof saja, melainkan harus sering latihan dalam hal-hal berikut
ini secara seimbang, yakni: hearing, (Istima’), speaking ( Kalam ), writing(
Kitabah ), reading ( qira’ah ).Keterampilan berbicara (maharo Al-kalam)
sering juga disebut dengan istilah ta’bir.Meski demikian keduanya memiliki
perbedaan penekanan, dimana (maharo Al-kalam) lebih menekankan kepada
kemampuan lisan, sedangkan ta’bir disamping secara lisan juga dapat
diwujudkan dalam bentuk tulisan. Oleh karena dalam pembelajaran Bahasa
arab dan sedangkan menurut istilah ta’bir syafahi (kemampuan berbicara) dan
ta’bir tahriri (kemampuan menulis), keduanya memiliki kesamaan secara
mendasar, yaitu bersifat aktif untuk menyatakan apa yang ada dalam pikiran
seseorang.Dalam memulai latihan berbicara, terlebih dahulu di dasari oleh
kemampuan mendengarkan, kemampuaan penguasan kosa kata dan keberanian
mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya.’
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*Abd. Wahab Rosyidi, Memahami Konsep Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN
Malang Press, 2009), him. 88.
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Pondok pesantren merupakan salah satu kebudayaan asli bangsa
indonesia. Sebab lembaga islam dengan pola kiya’i, murid dan asrama telah di
kenal dalam kisah dan cerita rakyat indonesia pulau jawa. Pesantren itu terdiri
dari 5 elemen pokok, yaitu : kiya’i, santri, mesjid, pondok, dan pengajaran
kitab—kitab islam dan pelajaran bahasa arab. pada hakikatnya siswa/i pesantren
itu di wajibkan tinggal di asrama, supaya lebih cepat memahami ataupun
mempelajari pelajaran—pelajaran yang berbau agama dan bahasa supaya



terampil dalam berbicara bahasa arab tersebut dan supaya para guru atau pun
pengurus pondok pesantren tersebut lebih mudah mengontrolnya.”
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® Roshidin Wahab, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, ( Bandung: Alfabet, 2004), him.
55.
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1. Kata problematika berasal dari kata” problem” yang artinya masalah,
maka problematika adalah suatu yang mengandung masalah atau
kesulitan yang di hadapi, atau pun penghalang tercapai suatu tujuan
atau hal-hal yang menimbulkan masalah yang belum bisa terpecahkan
permasalahannya.®

o Al o Aal) of g A2l WS e 3l oK 1S
S Y WS gl sl B 5 g o Lely @ dsnall
RICGAUN

A 3Lz dgme (3 O ST B)lgs (3 g Sl odan 03
sme oS 3yles Lely 2 gedl LU ablie ige YoSAT 2570 (Jsdsiss
e mbangs el aalie mlbigs Boldl B S b
2l

L agasdl &l glaws o)l Boladl 2l o Lolgll Gy g2 oISUI 3Ll LY

Lol CL;BT g & DSV s alae ol

® Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001), him.
137.
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Problematika berasal dari kata” problem” yang artinya suatu kondisi
atau situasi yang tidak menentu , sifatnya meragukan dan sukar dipahami,
masalah atau pertanyaan yang memerlukan pemecahan masalah, sedangkan
problematika ialah hal yang menimbulkan masalah atau hal yang belum tentu
bisa dipecahkan (permasalahan).
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1T im Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke Tiga,(
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 896.
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Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat,
keinginan dan perasaan kepada lawan bicara. Dalam makna yang luas
berbicara merupakan sistem tanda-tanda yang dapat di dengar dan dilihat yang
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia untuk
menyampaikan pikiran dalam rangka memenuhi kebutuhannya.®

% Ibid, him. 84-85.

® Syaiful Mustofa,strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif,(Bandung: Maliki Press,
2011), him. 138-139
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Keterampila berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan
mereproduksi arus sistem bunyi artikulsi yang bertujuan untuk menyampaikan
kehendak, kebutuhan perasaan,dan keinginan kepada orang lain.Dalam hal ini,
kelengkapan alat ucap seseoarang merupakan persyaratan alamiah yang
memungkinkan untuk memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi,
tekanan, nada, kesenyapan dan lagu bicara, keterampilan ini juga di dasari oleh
kepercayaan diri untuk bicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung
jawab dengan menghilangkan masalah psikologi seperti rasa malu, rendah diri,
ketegangan, berat lidah dan lain-lain.’
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’ Henry Guntur Tarigan, Pengembangan Keterampilan Berbicara, ( Jakarta: Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, 2002), hIm.6.
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Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih
berbicara sampai mereka mampu mengembagkan keterampilan ini secara
wajar, lancer, dan menyenangkan, baik di dalam kelompok kecil maupun
dihadapan pendengaran umum yang lebih besar jumlahnya, para peserta didik
perlu mengembangkan kepercayaan yang tumbuh melalui latihan.®
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® Ibid, him. 140-142.
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Pada tahap permulaan, latihan pembicaraan dapat dikatakan serupa
dengan latihan menyimak. Sebagaimana telah di katakan sebelumnya, dalam
latihan menyimak ada tahapan mendengarkan dan menirukan. Latihan
mendengarkan dan menirukan ini merupakan gabungan antara latihan dasar
untuk kemahiran menyimak dan kemahiran berbicara.Namun harus disadari
bahwa tujuan akhir dari keduanya berbeda, tujuan akhir latihan menyimak
adalah kemampuan memahami apa yang disimak. Sedangkan tujuan akhir
latihan pengucapan adalah kemampuan ekspresi (ta’bir) dalam mengemukakan
ide, pikiran, dan pesan kepada orang lain. Keduanya merupakan syarat mutlak
bagi sebuah komunikasi lisan yang efektif secara timbal balik.’

® Tohirin,Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab,( Jakarta: Pt Raja Grapindo Persada 2008),
him. 122-124.
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Strategi ini disebut dengan strategi galleri sessionl poster session.
Penggunaan strategi ini diantaranya di tunjukan untuk melatih kemampuan
siswa dalam belajar memahami isi sebuah bacaan kemudian mampu
memvisulisasikannya dalam bentuk gambar. Dari gambar tersebut diharapakan
semua siswa dapat menghapal isi bacaan secara levih mudah dan ingatan siswa
terhadap isi bacaan tersebut dapat bertahan lebih lama. Berikut ini ada
beberapa model latihan berbicara. Urutan No menunjukkan gradisasi/ tingkat
kesukaran walaupun tidak mutlak. *°
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1% bid, him. 126-128
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Latihan percakapan ini terutama mengambil topik tentang kehidupan
sehari-hari atau kegiatan-kegiatan yang dekat dengan kehidupan siswa. Dalam
kegiatan ini juga diajarkan macam-macan ucapan selamat ( <3 ) dan juga
ungkapan basa-basi ( «Swlaall culiwl Jyang banyak sekali variasinya. Dalam hal
ini tidak hanya aspek-aspek bahasanya saja yang diajarkan, tetapi juga aspek-
aspek social budaya, seperti sopan santun, gerak-gerik, Bahasa tubuh, dan

perilaku dalam bercakap-cakap.'!
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* Abdul Hamid. Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, ( UIN : Maaliki Press, 2013), him. 52.
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Guru menetapkan satu masalah, katakanlah dalam bentuk pertanyaan atau
pernyataan. Misalnya:

Pertanyaan : (ol al Lad (4685 () Judall Laga)
Pernyataan : A jalady) Al e ab) Ay ) 3

Kemudian guru membagi siswa dalam dua kelompok. Kelompok A
bersikap mendukung pernyataan dan kelompok B bersikap menentang
pernyataan. Guru menunjuk salah seorang siswa bertindak sebagai moderator
dan menggilirkan waktu kepada masing-masing kelompok untuk
mengemukakan alasan atau argumentasinya. Moderator hendaknya
memperhatikan agar semua kelompok mendapat kesempatan untuk
berpartisipasi dan tidak dimonopoli oleh beberapa siswa saja, terutama
memberi kesempatan seluasnya terhadap mahasiswa yang kurang lancar
berbicara.?

2 Ibid, him. 60-63.
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a. Pesiapan wawancara

Wawancara sebagai suatu kegiatan dalam pembelajaran keterampilan

berbicara, hal ini memerlukan persiapan-persiapan sebagai berikut:

1. Sebelum  kegiatan dilaksanakan, pihak-pihak yang akan
diwawancarai sudah mempersiapkan pokok masalah yang akan
dibicarakan.

2. Pewawancara dalam kegiatan ini juga harus mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang mengara kepada sasaran informasi yang
sudah di rencanakan.
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3. Dalam hubungan ini pengajar berkewajiban membimbing kearah
pemakaian kaliamat yang singkat dan tepat, disamping unsur-unsur
keefektifan lainya'®
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“ Nana Sudjana dan Ibrahim,Penelitian dan Penilaian Pendidikan Bahasa Arab,(Bandung:
Sinar Baru,1984), him. 195.



aboe S anee Say Sy ol S iels ) Ly
blas 3 5lae 055 Lo dsle gy pegenl o gl 2L
.(Y\ 25

Al Dlay s Bl Y

Dalam kegiatan ini, sebagaian siswa di wawancarai yang lain,
berpasng-pasangan, secara bergantian. Setelah selesai kegiatan wawancara,
setiap siswa melaporkan di depan kelas hasil wawancaranya dalam bentuk
berbahasa arab. Bahan wawancara adalah bisa data pribadi siswa, misalnya
data keluarga, tempat tinggal, kegiatan sehari-hari, hobi dan lain sebagainya.™*
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“ Ibid, him. 197.
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Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan
menganalisanya dengan menggunakan logika ilmiah. *

ol sme VT leg Ungan anhlll ods pdszed ¢ UL L s 2Ly
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Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode deskriftif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya dan kholistik
dan sesuai dengan kontek penelitian. Pendekatan ini di tentukan berdasarkan
pertimbangan bahwa penelitian bertujuan untuk menggambarkan
Problematikan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab di Pondok Pesantren
Mardhotillah.?

'Margono, Metode Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2005 ), him, 35.
? Sukardi, Metode Penetian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2003 ), him, 157.
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Sumber data adalah subjek darimana data bisa diperoleh. Dan menurut
Burhan Bungin dalam bukunya yang berjudul “Penelitian Kualitatif”
disebutkan bahwa informan penelitian/sumber data adalah subjek yang
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang
memahami objek penelitian.®
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* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 76.
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Wawancara merupakan penggalian informasi atau data yang dilakukan
dengan tanya jawab dan dilakukan sistematika berdasarkan tujuan penelitian.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewee) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yaitu yang menberi jawaban
atas pertanyaan itu. Maksudnya penulis mengadakan tanya jawab secara
langsug mengenai masalah yang diteliti dengan sumber data. Sumber utama
dalam wawancara penelitian ini adalah para guru di Pondok Pesntren
Mardhotillah. Wawancara digunakan bertujuanuntuk mengetahui informasi
mendalam tentang problematika keterampilan berbicara bahasa arab di pondok
pesantren mardhotillah, serta upaya yang dilakukan guru untukmengatasi
problematika tersebut. *
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* Lexy J. Moleong , metode penelitian kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him,
135.
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Teknik analisis data dilaksanakan dengan cara kualitatif yang akan
disajikan dalam bentuk deskriptif (paparan) dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan.

2. Reduksi data yang dilakukan dengan jalan, membuat abstraksi.
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga hingga tetap berada di
dalamnya.

3. Menyusunnya dalam satu satuan, satuan-satuan tersebut kemudian
dikategorisasikan dengan membuat koding.

4. Mengadakan pemeriksaan pengabsahan data. Setelah diklasifikasikan
maka diadakan pemeriksaan keabsahan data sehingga mengetahui
mana data yang harus dibuang.’
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® Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him. 190.
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Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti untuk menjamin keabsahan data
yang di peroleh adalah sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan, keikutsertaan peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tiadak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

b. Ketekunan pengamatan. Ketekunan pengamatan dalam peneliti ini
bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan
kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup maka
kekuatan pengamatan menyediakan kedalaman.

c. Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan dat yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.®

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him.132.
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HASIL WAWANCARA ( DENGAN KEPALA SEKOLAH)

No

Nama

Item Pertanyaan

Jawaban

Interprestasi




rah Berdirinya Pondok
Pesantren
Mardhotillah?

en Mardhotillah merupakan sebuah
yayasan atau lembaga yang bergerak
dalam bidang pendidikan, sosial, dan
dakwah islam yang berlokasih di
Tanoponggol Kecamatan Angkolah
Barat Kabupaten Tapanuli Selatan.
Pondok  Pesantren  Mardhotillah
didirikan pada bulan April 2013
dengan akta notaris Pilhanuddin,
L.c. Secara historitas Pondok
Pesantren  Mardhotillah  sebagai
sebuah lembaga pendidikan, sosial,
dakwah islam yang didirikan oleh
Pilhanuddin, L.c. Pondok Pesantren
Mardhotillah dilatar belakangi oleh
adanya masalah pendidikan
khususnya pendidikan agama islam
di Kabupaten Tapanuli Selatan.
Masalah tersebut antara lain adalah
kurangnya  pengetahuan  agama
khususnya di kalangan anak remaja
sebagai generasi penerus bangsa dan
agama. Banyak anak lulusan anak
SMP  maupun SMA yang belum
bisa membaca Al-Quran, bahkan
diantara mereka banyak yang
memiliki akhlak yang kurang baik
karena kuranganya pengetahuan
tentang ajaran agama Islam. Hal ini
dapat dipahami mengingat
sedikitnya waktu untuk belajar
pelajaran agama Islam di SMP dan
SMA.Pada masa awal berdirinya
Pondok  Pesantren  Mardhotillah
jumlah santri dan santriwati yang
mendaftar 10 santri, namun dengan
adanya usaha dan tekad yang kaut
dari yayasan setiap tahunnya santri
dan  santriwati  terus  menerus
bertambah sehingga pada tahun 2019
santri dan  santriwati  Pondok
Pesantren ~ Mardhotillah  sudah
berjumlah 367 santri dan santriwati.

Benar




nbaran Lokasih Pondok
Pesantren
Mardhotillah?

ian berada di Pondok Pesantren

Mardhotillah  yang  merupakan

daerah parsalakan yang berada di JI.

Sibolga Km 14,5 Tanoponggol Kode

Pos 22736 Kecamatan Angkola

Barat Tapanuli Selatan, Provinsi

Sumatra Utara. Untuk lebih jelasnya

penulis akan menggambarkan bahwa

lokasi Pondok Pesantren

Mardhotillah berbatasan dengan:

a. Sebelah Barat berbatasan dengan
Sitinjak

b. Sebelah Timur berbatasan dengan
sigumuru

c. Sebelah Utara berbatasan dengan
persawahan masyarakat

d. Sebelah ~ Selatan  berbatasan
dengan perkebunan masyarakat

benar

Misi Pondok Pesantren
Mardhotillah?

Pondok Pesantren Mardhotillah
mempunyai Visi
untuk mencetak

generasi yang
faham tentang
agama Islam.
Maksudnya ialah
mencetak atau
membangun

generasi yang mau

belajar ~ Al-Quran

dan agama Islam

kapan dan dimana

pun berada.

Adapun misi

Pondok Pesantren

Mardhotillah ialah

mencetak  ulama

yang intelektual

yang dekat dengan

Allah SWT,

dengan indikator
sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu pelayanan

pendidikan  secara  sistematis,
terarah dan berbasis kurikulum.

b. Menyelenggarakan

Benar




c. Mengembang

pengembangan  diri  sehingga
dapat berkembang sesuai minat
dan bakatnya.

perilaku  yang
terpuji dan pratek nyata sehingga
santri bisa menjadi teladan bagi

masyarakat yang berada
disekitarnya.

HASIL WAWANCARA ( DENGAN GURU BAHASA ARAB)

No

Nama

Item Pertanyaan

Jawaban

Interprestasi

p, Spd.l.

\ Berbicara Dengan
Berbahasa Arab Di
Dalam  Maupun Di
Luar Ruangan Pondok
Pesantren
Mardhotillah?

cara bahasa arab di dalam maupun
di luar luangan Pondok Pesantren
Mardhotillah

Benar

Ibu Guru Memberi
Arahan Kepada Siswa
untuk mengahapal
Mufrodat?

guru memberi arahan kepada siswa
untuk menghapal mufrodat di
setiap pagi

Benar

ah Problematika Yang
di Hadapi Siswa Dalam
Berbicara Bahasa Arab
Di Pondok Pesantren
Mardhotillah?

ng di hadapi siswa dalam berbicara
bahasa arab, karna sebagian dari
siswa siswa tersebut masih ada
yang belum mengenal huruf
hijaiyah, dan kurang sarana
prasarana seperti lab bahasa, dan
kurang menguasai mufrodat yang
telah di ajar kepeda siswa disetiap

paginya.

Benar




guru dalam
pembelajaran  bahasa
arab di pondok
pesantren

mardhotillah?

pembelajaran bahasa arab adalah
kurangnya fasilitas yang ada di
pondok pesantren mardhotillah.

enyebabkan terjadinya pkan terjadinya kesulitan berbicar Benar
kesulitan berbicara pahasa arab karna kurangnya

bahasa arab siswa di [fasilitas seperti sarana prasarana,

pondok pesantren dan sebagian siswa masih ada yang
mardhotillah? belum mengenal huruf hijaiyah.

ng bapak/ ibu gunakan | bapak/ ibu gunakan dengan Benar
dalam  pembelajaran j/menggunakan fawer point dan

bahasa arab di pondok faudio visual dan praktek.

pesantren

mardhotillah?

’nggunaan metode ptode pembelajaran bahasa arab Benar
pembelajaran  bahasa fadalah  dengan  menggunakan

arab di pondok metode menerjemahkan bahasa

pesantren arab dan membaca bahasa arab.

Mardhotillah?

arana dan prasarana rana dan prasarana di pondok Benar
pembelajaran  bahasa [pesantren ~ mardotillah  hanya

arab di pondok menggunakan buku paket karna

pesantren sarana dan prasarananya masih
mardhotillah? kurang atau belum ada.

ematika yang dihadapi |yang dihadapi guru  dalam Benar




9 paya guru dalam am mengatasi problematika dalam Benar
mengatasi problematika [pembelajaran bahasa arab adalah:
pembelajaran  bahasa fa. Guru berupaya untuk
arab di pondok mempelajari  metode-metode
pesantren dalam mengajar dengan baik
mardhotillah? dan  menyesuaikan  dengan
materi yang akan di ajarkan.
b. Guru memberi motivasi kepada
siswa agar tidak bosan dalam
mengikuti pembelajaran bahasa
arab.
10 a aktif  mengikuti ktif dalam menguti pembelajaran Benar
pembelajaran  bahasa [pahasa arab.
arab di pondok
pesantren
mardhotillah?
HASIL WAWANCARA ( DENGAN SISWA)
No Nama Item Pertanyaan Jawaban Interprestasi




prasarana oleh guru

arab hanya dengan mendhobit buku

i ari berbicara bahasa at berbicara Bahasa Arab karena dia Benar
arab? tidak mengerti Bahasa Arab dan
belum mengenal huruf hijaiyah
atau huruf arab dan dia juga tidak
berbicara dengan berbahasa Arab
di dalam maupun di luar ruangan
karena ketidak tahuannya.
berbicara bahasa arab fara bahasa arab di luar maupun di Benar
di dalam  ruangan |dalam ruangan akan tetapi siswa
maupun diluar rungan? |pelum sepenuhnya mereka
menggunakan Bahasa Arab karna
masih ada sebagian siswa yng
belum bisa berbicara bahasa arab.
n ra/i rutin menghapal menghapal mufrodat di setiap pagi. Benar
mufrodat?
a yang saudara/i hadapi | hadapi siswa dalam pembelajaran Benar
ketika sedang pahasa arab adalah kurangnya
berlangsungnya minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran pembelajaran bahasa arab, dan
kurang menguasai mufrodat yang
telah di berikan guru kepada siswa.
ani an bahasa arab sering hasa arab sering diulangi dirumah. benar
saudara/i ulangi  di
rumah?
uri wrut saudara/i metode jgunakan guru bahasa arab adalah Benar
pembelajaran  bahasa |mendhobit/ menerjemahkan huruf
arab oleh guru bahasa pahasa arab kalimat perkalimat,
arab di pondok dan metode yang digunakan guru
pesantren harus bervariasi agar mudah
Mardhotillah? mengajarkan materi kepada siswa.
dan prasarana Yyang jsana yang digunakan guru dalam Benar
saudara/i lihat yang pembelajaran bahasa arab adalah
digunakan guru dalam hanya dengan buku paket saja,
pembelarajaran bahasa |karna sarana dan prasarana masih
arab? sangat kurang atau belum ada sama
sekali.
nggunaan sarana dan arana yang di gunakan guru bahasa Benar




bahasa arah?

paket bahasa arab.

ani

A yang saurada/i lihat
yang dilakukan guru
bahasa arab dalam
mengatasi kendala
yang saudara/i hadapi
dalam proses
pembelajaran  bahasa
arab?

ilakukan guru dalam mengatasi

kendala yang dihadapi siswa dalam
menghadapi proses pembelajaran

bahasa arab adalah

a.

Mengatasi santri dan santriwati
yang mengenali bentuk tulisan
huruf hijaiyah atau huruf arab,
dan kesulitan dalam menghapal
kosa kata, wusaha yang
dilakukan guru dalam
mengatasi  problem tersebut
adalah ustadz di  pondok
pesantren Mardhotillah
mengidentifikasi dan
mengklasifikasi  keterampilan
santri dan santriwati dalam
mengenal huruf arab dengan
baik, sedang dan kurang,
sehingga dalam penanganan
dalam  pembelajaran  jam
tambahan  berbeda  sesuai
dengan tingkat keterampilan
mereka.

Selalu  memberi  motivasi
kepada santri dan santriwati
sebelum dan sesudah
pembelajaran, dengan cara
ustadz selalu membesarkan hati
santri dan santriwati agar tidak
menganggap belajar bahasa
arab sebagai beban untuk selalu
berlatih, tidak putus asa, dan
ilmu yang akan diperoleh akan
sangat berharga sebagai bekal
hidup di masyarakat dan ibadah
kepada Allah SWT.

Benar

10

ra/i merasa
dalam
pembelajaran
arab?

nyaman
mengikuti
bahasa

gat
pembelajaran bahasa arab.

nyaman dalam mengikuti

Benar




11 ra/i termotivasi saat |at termotivasi dalam mengikuti Benar
mengikuti pembelajaran bahasa arab.
pembelajaran  Bahasa
Arab?

12 a/i selalu mengerjakan |gerjakan tugas bahasa arab di Benar
tugas bahasa Arab? asrama/di rumah.

13 rasa percaya diri at percaya diri dalam mengikuti Benar

saudara/i saat guru
menyuruhmu  kedepan
kelas mengerjakan soal
Bahasa Arab?

pembelajaran bahasa arab di dalam
ruangan.




HASIL OBSERVASI

NO | Topik Observasi Hasil Pengamatan Interprestasi

1. | Lokasih  Pondok | Lokasih penelitian berada di Benar
Pes Pondok Pesantren
ant Mardhotillah
ren yang merupakan
Ma daerah parsalakan
rdh yang berada di JI.
otil Sibolga Km 14,5
lah Tanoponggol

Kode Pos 22736
Kecamatan
Angkola  Barat
Tapanuli Selatan,
Provinsi Sumatra
Utara.

Untuk lebih jelasnya penulis akan
menggambarkan
bahwa lokasi
Pondok Pesantren
Mardhotillah
berbatasan
dengan:

e. Sebelah Barat berbatasan
dengan Sitinjak.

f. Sebelah Timur berbatasan
dengan sigumuru.

g. Sebelah Utara berbatasan
dengan persawahan
masyarakat.

h. Sebelah Selatan berbatasan
dengan perkebunan
masyarakat.

2. | Sarana dan | Sarana dan Prasarana merupakan Benar
Pra salah satu faktor
sar utama yang
ana mendukung
yan dalam
g pelaksanaan
di pembelajaran
mil guna untuk
iki mencapai tujuan
po pendidikan secara
nd maksima. Proses




ok pembelajaran
Pes akan lebih efektif
ant jika didukung
ren dengan sarana
Ma dan prasarana
rdh pendidikan yang
otil lengkap. Berikut
lah ini sarana
prasarana  yang
dimiliki  Pondok
Pesantren
Mardhotillah:
a. Ruang belajar/Ruang Guru
b. Masjid / Mushallah
c. Kamar mandi
d. Lapangan Olahraga
e. Asrama putri
f. Asrama putra
g. Pondok
h. Dapur umum
i. Ruang koperasi
J- Ruang TU
Srtategi yang | Strategi yang di gunakan guru
dig bahasa arab
una dengan
kan menggunakan
dal audio visual dan
am praktek  dengan
pe melatih siswa
mb dengan memberi
elaj pertanyaan yang
ara harus di jawab
n oleh  siswa,atau
bah pun strategi tanya
asa jawab. Seperti
ara kegiatan
b muhadasa  yang
di siswa dan siswi
po lakukan setiap
nd hari kamis, jumat,
ok dan  sabtu di
pes waktu pagi hari.
ant

ren




ma

rdh
otil
lah

Metode yang di | metode yang di gunakan dalam Benar
qu pembelajaran
nak bahasa arab
an adalah dengan
gur menggunakan
u metode
dal menerjemahkan
am bahasa arab dan
pe membaca bahasa
mb arab
elaj
ara
n
bah
asa
ara
b
di
po
nd
ok
pes
ntr
en
ma
rdh
otil
lah

Problematika yang | Problematika yang di hadapi Benar
di siswa dalam
had berbicara bahasa
api arab, karna
sis sebagian dari
wa siswa siswa
dal tersebut masih
am ada yang belum
ber mengenal  huruf
bic hijaiyah, dan
ara kurang sarana
bah prasarana seperti
asa lab bahasa, dan
ara kurang menguasai




b
sis
wa
di
po
nd
ok
pes
nat
ren
ma
rdh
otil
lah

mufrodat  yang
telah di  ajar
kepeda siswa
disetiap paginya

problematika yang
dih
ada
pi
gur
u
dal
am
pe
mb
elaj
ara
n
bah
asa
ara
b
di
po
nd
ok
pes
ant
ren
ma
rdh
otil
lah

problematika yang dihadapi guru
dalam
pembelajaran
bahasa arab
adalah kurangnya
fasilitas yang ada
di pondok
pesantren
mardhotillah.

upaya guru dalam
me
nga
tasi

am mengatasi problematika dalam

pembelajaran bahasa arab adalah:

c. Guru berupaya untuk
mempelajari metode-metode

Benar




pro
ble
ma
tik

pe
mb
elaj
ara

bah
asa
ara

di
po

ok

pes
ant
ren
ma
rdh
otil
lah

dalam mengajar dengan baik
dan menyesuaikan dengan
materi yang akan di ajarkan.
Guru  memberi  motivasi
kepada siswa agar tidak
bosan  dalam  mengikuti
pembelajaran bahasa arab.
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